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SUMMARY 

MITA HARMA. Effect of Extraction Temperature on Phytochemical Content 

and Antioxidant Activity of Yellow velvetleaf (Limnocharis flava) (supervised by 

SABRI SUDIRMAN and RINTO). 

 This study aimed to determine the effect of extraction temperature on 

yellow velvetleaf (Limnocharis flava) extract on yield, bioactive compounds and 

antioxidant activity. This research was conducted experimentally in a laboratory 

with 3 levels of extraction temperature (30 °C, 45 °C, and 60 °C) and was 

replicated by 3 times. Parameters were measured in this study include extract 

yields, bioactive compounds (flavonoid, polyphenol and tannin) and antioxidant 

activity were measured by using the DPPH method. The values obtained were 

described in the graphs, and continued with the ANOVA analysis of the Honestly 

Significant Difference (HSD) method. The yield of the yellow velvetleaf extract 

with the extraction temperature of 30 °C, 45 °C and 60 °C, the results were 

13.69%, 14.72% and 17.83%, respectively. The total polyphenols content in the 

extract with treatment at 45 °C extraction temperature were 525.41 mg GAE/g dry 

sample, 30 °C ( 512.51 GAE/g dry sample) and 60 °C (421.55 mg GAE/g dry 

sample). The total flavonoids in the dry sample of extract were 229.66 mg QE/g 

dry sample (45 °C), 209.47 mg QE/g dry sample (30 °C) and 162.69 mg QE/g dry 

sample (60 °C).  The average value of total tannins  of extract were 56.75 mg 

TAE/g dry sample (45 °C), 41 mg TAE/g dry sample (30 °C) and 33.42 mg 

TAE/g dry sample (60 °C). The antioxidant activity using the DPPH method 

resulted in IC50 values in yellow velvetleaf the extract with the extraction 

temperature treatment were 0.200 mg/mL (45 °C), 0.207 mg/mL (30 °C) and 0.76 

mg/mL (60 °C). Variations in extraction temperature had a significant affect on 

bioactive compounds in the yellow velvetleaf extract. 
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RINGKASAN 

 

 
MITA HARMA. Pengaruh Suhu Ekstraksi Terhadap Kandungan Fitokimia dan 

Aktivitas Antioksidan Tanaman Genjer (Limnocharis flava) (dibimbing oleh 

SABRI SUDIRMAN dan RINTO). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu ekstraksi terhadap 

rendemen, senyawa bioaktif dan aktivitas antioksidan ekstrak tumbuhan genjer 

(Limnocharis flava). Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di laboratorium 

dengan 3 taraf suhu ekstraksi (30 °C, 45 °C, dan 60 °C) dan dilakukan ulangan 

sebanyak 3 kali. Parameter yang diukur dalam penelitian ini meliputi rendemen 

ekstrak, senyawa bioaktif (flavonoid, polifenol dan tanin) dan aktivitas 

antioksidan diukur dengan menggunakan metode DPPH. Nilai-nilai yang 

diperoleh dijelaskan dalam bentuk grafik, dan dilanjutkan dengan analisis 

ANOVA uji beda nyata jujur (BNJ). Rendemen ekstrak tumbuhan genjer dengan 

suhu ekstraksi 30 °C, 45 °C dan 60 °C diperoleh hasil masing-masing sebesar 

13,69%, 14,72% dan 17,83%. Kandungan polifenol total pada ekstrak dengan 

perlakuan suhu ekstraksi 45 °C adalah 525,41 mg GAE/g sampel kering, 30 °C 

(512,51 GAE/g sampel kering) dan 60 °C (421,55 mg GAE/g sampel kering). 

Total flavonoid ekstrak sampel kering adalah 229,66 mg QE/g sampel kering (45 

°C). 209,47 mg QE/g sampel kering (30 °C) dan 162,69 mg QE/g sampel kering 

(60 °C). Nilai rata-rata tanin total ekstrak adalah 56,75 mg TAE/g sampel kering 

(45 °C), 41 mg TAE/g sampel kering (30 °C), dan 33,42 mg TAE/g sampel kering 

(60 °C). Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menghasilkan nilai IC50 pada 

ekstrak tumbuhan genjer dengan perlakuan suhu ekstraksi 0,200 mg/mL (45 °C), 

0,207 mg/mL (30 °C) dan 0,76 mg/mL (60 °C). Variasi suhu ekstraksi 

berpengaruh nyata terhadap senyawa bioaktif pada ekstrak tumbuhan genjer. 

 

Kata kunci: Antioksidan, senyawa bioaktif, suhu ekstraksi, Limnocharis flava 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Sumatera Selatan khususnya daerah Ogan Ilir merupakan salah satu daerah 

kawasan rawa yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai lahan 

komoditi perikanan, di antaranya yaitu tumbuhan perairan (Rini, 2015). Berbagai 

tumbuhan perairan yang dapat hidup di perairan rawa daerah Ogan Ilir yaitu 

tumbuhan teratai (Nymphaea), lotus (Nelumbo nucifera gaertn), purun tikus 

(Eleocharis dulcis), eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan genjer 

(Limnocharis flava). Tumbuhan perairan ini belum banyak dimanfaatkan 

meskipun potensi yang terdapat pada tumbuhan ini sangat banyak, termasuk 

senyawa bioaktif. Penelitian tentang senyawa bioaktif telah dilakukan pada 

tumbuhan air misalnya tanaman rawa yang meliputi lotus ungu (Nelumbo 

nucifera), lotus merah (Nymphaea stellate), purun tikus (Eleocharis dulcis) dan 

lamun (Halodule pinifolia) serta tanaman lain misalnya tanaman genjer 

(Limnocharis flava) (Baehaki et al., 2019).  

  Tumbuhan genjer hidup di perairan yang tergenang air (Nurjanah et al., 

2014). Genjer sering dianggap gulma. Tumbuhan genjer memiliki bagian terdiri 

dari akar, batang, daun, bunga, dan buah semu. Batang dan daun tanaman genjer 

berwarna hijau, bunga berwarna kuning, dan kelopak bunga berwarna hijau 

(Liberty et al., 2016). Tanaman genjer memiliki kandungan gizi yang cukup baik 

misalnya mineral, vitamin, karbohidrat, dan protein. Salah satu vitamin yang 

terkandung pada tanaman genjer yaitu vitamin C dan vitamin B1 (tiamin) 

(Sa’diyah et al., 2018). Tanaman genjer memiliki senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, polifenol, hidrokuinon dan asam amino (Narwanti et al., 2018). 

 Antioksidan terdiri dari dua bagian seperti antioksidan alami dan 

antioksidan sintentik. Antioksidan sintetik dikhawatirkan memiliki efek samping 

sehingga berbahaya untuk kesehatan tubuh.  Terdapat efek samping dari 

antioksidan sintetik, sehingga diperlukan pengembangan antioksidan alami 

(Katrin dan Bendra, 2015). Antioksidan alami terdapat dalam tanaman dan 

terbukti bermanfaat untuk tubuh. Beberapa manfaat antioksidan seperti
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dampak dari radiksal bebas (Wulansari, 2018). Senyawa yang berfungsi sebagai 

antioksidan merupakan senyawa yang sensitif terhadap suhu yang terlalu suhu 

tinggi sehingga menurunkan sifat antioksidatifnya, karena dapat merusak struktur 

kimia senyawa penyusunnya (Rohadi et al., 2019) sehingga suhu ekstraksi dapat 

menjadi hal penting untuk dikembangkan (Novi, 2016). 

Proses pemisahan dua zat yang berbeda kelarutannya disebut Ekstraksi. 

Beberapa faktor dari hasil ekstrak seperti suhu, waktu, konsentrasi pelarut, pH dan 

ukuran partikel  (Chew et al., 2011). Salah satu faktor penting dalam proses 

ekstraksi adalah suhu, sehingga peneliti berkeinginan untuk mengetahui pengaruh 

suhu terhadap aktivitas antioksidan dan senyawa bioaktif  dari tumbuhan genjer. 

 

1.1. Kerangka Pemikiran 

 Nilai IC50 antioksidan ekstrak genjer kasar sebesar 0,131 mg/mL. Terdapat 

komponen bioaktif pada tumbuhan genjer seperti gula pereduksi, hidrokuinon, 

steroid, dan saponin (Nurjanah et al., 2014). Penelitian sebelumnya juga 

menghasilkan bahwa tanaman genjer memiliki aktivitas antioksidan yang efektif 

terutama pada ekstrak etanol dengan IC50 sebesar 0,2040 mg/mL (Lin et al., 2018). 

Maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dapat menghasilkan senyawa 

aktif dari sifat pelarutnya. Pemilihan etanol sebagai pelarut dikarenakan sifatnya 

tidak beracun, dan netral. Pelarut etanol mudah tercampur dengan air dari 

berbagai perbandingan (Theresia et al., 2018).  Menurut Suhendra et al. (2019) 

pelarut etanol 70%  dapat digunakan untuk melarutkan senyawa flavonoid. 

 Suhu ekstraksi merupakan parameter penting untuk diteliti karena suhu 

ekstraksi mempengaruhi hasil dari ekstraksi (Giorgia et al., 2006). Berdasarkan 

penelitian Chew et al., (2011) ekstraksi kacang tanah dengan suhu 50 °C 

didapatkan hasil kadar fenol tertinggi yaitu sebanyak 81 mg/g, jika dibandingkan 

dengan suhu 30 °C tanpa proses pemanasan yaitu sebanyak 63,1 mg/g. Akan 

tetapi, pada suhu yang telah melewati batas optimum yaitu 60 °C kadar fenol yang 

dihasilkan cenderung terjadinya penurunan sebanyak 79,1 mg/g. Berdasarkan 

berbagai penelitian diatas, maka peneliti bermaksud mengkaji lebih lanjut variasi 

suhu ekstraksi dan pengaruh terhadap fitokimia dan aktivitas antioksidan tanaman 

genjer (Limnocharis flava). 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan  untuk menentukan pengaruh suhu ekstraksi terhadap 

kandungan komponen bioaktif (polifenol, flavonoid dan tanin) dan aktivitas 

antioksidan ekstrak genjer (Limnocharis flava). 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat seperti memberikan informasi pengaruh 

suhu ekstraksi pada tanaman genjer (Limnocharis flava) terhadap konsentrasi 

komponen bioaktif yang terkandung. 
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